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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran contextual
teaching learning berbasis video terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V' SD Inpres
Tabuakkang kecamatan bontonompo kabupaten Gowa. Penelitian ini menggunakan kuantitatif
jenis eksperimen, dengan desain penelian Eksperimental menggunakan pretest — postest control
group design yang melibatkan dua kelas kelompok yatu kelas kontrol maupun kelas
eksperimen. sampel penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV SD Inpres Tabuakkang
kecamatan Bontonompo kabupaten Gowa sebanyak 22 siswa. Pada hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran contextual teaching learning berbasis
video terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VV SD Inpres Tabuakkang berpengaruh.
Hal ini dilihat pada tingkat kemampuan siswa pada kelas eksperimen setelah pengunaan model
contextual teaching learning berbasis video diperoleh 100% siswa dalam kategori sangat kreatif
dan pada kelas kontrol yang menggunakan model ceramah diperoleh 81,82 dalam kategori
kreatif. Berdasarkan hasil pada pengelolaan uji hipotesis pengaruh penggunaan model
pembelajaran contextual teaching learning berbasis video diperoleh Sig (2.Tailed) = 0,000 ini
berarti bahwa HO ditolak karena Sig (2.Tailed) < a atau (0,000 <0,05). H1 diterima karena Sig
(Tailed) < a atau (0,809 < 0,05). Pada analisis Uji T , Sig < ttabel atau (0,809 < 1,972).
Pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran yang menggunakan model contextual teaching learning berbasis video dengan
pembelajaran yang menggunakan model ceramah terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Tabuakkang.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning, Berbasis Video, Berpikir
Kreatif.

Abstract: This study aims to determine the effect of video-based contextual teaching learning
model on the creative thinking skills of fifth grade students of SD Inpres Tabuakkang,
Bontonompo District, Gowa Regency. This study uses a quantitative experimental type, with
an experimental research design using a pretest - posttest control group design involving two
class groups, namely the control class and the experimental class. The research sample in this
study was 22 fifth grade students of SD Inpres Tabuakkang, Bontonompo District, Gowa
Regency The results of the study showed that the use of video-based contextual teaching
learning models on the creative thinking skills of fifth grade students of SD Inpres Tabuakkang
had an effect. This can be seen from the level of student ability in the experimental class after
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using the video-based contextual teaching learning model, 100% of students were in the very
creative category and in the control class using the lecture model, 81.82 were in the creative
category.Based on the results of the management of the hypothesis test of the influence of the
use of video-based contextual teaching learning models, Sig (2.Tailed) = 0.000 is obtained,
this means that HO is rejected because Sig (2.Tailed) <a or (0.000 <0.05). HI is accepted
because Sig (Tailed) <o or (0.809 <0.05). In the T-test analysis, Sig <ttable or (0.809 <1.972).
The hypothesis test can be concluded that there is a significant influence between learning
using video-based contextual teaching learning models and learning using lecture models on
students' creative thinking skills in Indonesian language learning for class V of SD Inpres
Tabuakkang.

Keywords: Learning Model Contextual Teaching Learning, Video Based, Creative Thinking.

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh seluruh
siswa di Indonesia dari tingkat SD hingga Universitas. Ironisnya pengajaran bahasa Indonesia
tidak menjadi persoalan dikalangan siswa bahkan terkesan diabaikan. Hal ini disebabkan
karena belum ditemukannya strategi dan model pembelajaran yang tepat secara manarik dan
relavan, serta memerlukan upaya terutama individu. Guru kurang memiliki kemampuan
menguasai materi pembelajaran dan situasi pengajaran yang akan membuat siswa lebih tertarik
setelah kelas berakhir. Keberhasilan pelaksanaan tercermin dari peningkatan kualitas
pembelajaran, partisipasi aktif siswa dan perkembangan keterampilan siswa sejalan dengan
tuntutan zaman.

Berpikir kreatif yaitu menghasilkan ide-ide baru dan solusi kreatif terhadap masalah serta
menciptakan sesuatu yang berniai dari berbagai cara baru. Berpikir kreatif melibatkan
kemampuan untuk melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda, mengembangakan ide-
ide baru, mengeksplorasi pilihan alternatif untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Berdasarkan observasi awal di SD Inpres Tabuakkang, diperoleh rendahnya konsep diri
di sekolah menjadi permasalahan siswa. Selain itu, sebagian besar siswa tidak mampu
menyelesaikan masalah karena pendekatan pemecahan masalah dengan solusi kurang
bervariasi, kurangnya inisiatif dan kurangnya rasa keingintahuan pada siswa. Hal ini terjadi
akibat pengaruh pembelajaran, refleksi pengalaman, dan generalisasi konsep yang tidak
berpijak pada dunia nyata.

Untuk mengatasi permasalahan di sekolah tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran
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untuk mengatasi permasalahan tersebut dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu untuk
meningkatkan inisiatif dan rasa keingintahuan siswa yang berpijak pada dunia nyata maka
model pembelajaran yang bisa digunakan adalah model contextual teaching learning berbasis
video dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menurut Rusman, 2022 Model pembelajaran
contextual teaching learning merupakan filosofi pembelajaran yang menghubungkan
pengetahuan siswa dengan kehidupan sehari-hari dengan membantu guru menghubungkan
informasi dengan situasi kehidupan nyata siswa. Menurut penelitian Pratiwi et al., (2022) Video
berfungsi sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan informasi dari guru kepada siswa.
Kemudahan pengulangan video (replay) dengan cara penyajian informasi secara terstruktur
menjadikannya salah satu media yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami sebuah konsep.

Berdasarkan uraian tersebut dijelaskan bahwa pemilihan model pembelajaran contextual
teaching learning berbasis video mampu melibatkan siswa untuk belajar menghubungkan
antara konten pelajaran dengan situasi kehidupan nyata, dan mendorong siswa mengaitkan
pengetahuan dan pengalaman di sekolah dan di kehidupannya sehingga pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan. Oleh karena itu penelitian akan meneliti dengan judul Pengaruh
Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning Berbasis Video Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Tabuakkang

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SD Inpres Tabuakkang Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi experimen terdiri
dari 2 yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian tersebut terbagi menjadi dua bentuk
desain, yaitu time- series design dan non equivalent control group design. Dalam penelitian
yang akan dilakukan melibatkan 2 kelompok, yaitu satu kelompok eksperimen dan satu
kelompok kontrol (pembanding). Untuk kelompok eksperimen diberikan model sedangkan
pada kelas kontrol tidak diberikan model. Penelitian ini menggunakan kuantitatif menuntut
ketelitian dalam menjaring data yaitu populasi dan sampel, karena data hasil penelitian ini
berupa angka-angka yang harus diolah secara statistika, maka antar variabel-variabel yang
diajukan objek penelitian harus jelas pertautannya (koreasi) sehingga dapat ditentukan
pendekatan statistika yang akan digunakan sebagai pengelolahan data pada gilirannya
merupakan hasil analisis yang dapat dipercaya (validasi dan rehabilitasi), dengan demikian

213



Jurnal Inovasi Metode Pembelajaran

https://journalversa.com/s/index.php/jimp Vol. 7, No. 2, Juni 2025

mudah untuk digeneralisasikan sehingga rekomendasi yang dihasilkan dapat dijadikan rujukan.
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu kelas V SD Inpres Tabuakkang yang berjumlah
22 siswa.

Tabel 1.1 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatifs

presentase Kriteria
81,25 % <P < 100 % ‘ Sangat Kreatif
62,5%<P<8125% Kreatif
43,75%<P<625% Cukup Kreatif
25%<P<4375% Kurang Kreatif
0%<P<25% Sangat Kurang Kreatif

Sumber : (Wike Sulistianri, 2016 : 97)

Penelitian ini ada dua jenis variabel yaitu variabel independen (Bebas) dan variabel
dependen (Terikat). Variabel bebas (Independent Variabel) dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran Contextual Teaching Learning. Variabel terikat (Dipendent Variabel) dalam
penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  tes dan lembar observasi. Teknik pengumpulan data menggunakan
pretest, treatment dan postest. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data

deskriptif dan analisis data statistik inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Tabuakkang Kecamatan Bontonompo Kabupaten
Gowa. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Tabuakkang pada tahun ajaran
2024/2025. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan paa tanggal 20 Januari 2025 sampai dengan
18 Februari 2025 penelitian ini dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan.
1.  Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a) Analisis Deskriptif Hasil Pengajaran Menggunakan Model Pembelajaran Pada Kelas
Kontrol Siswa Kelas V SD Inpres Tabuakkang
Data yang diperoleh pada siswa kelas kontrol terdiri atas dua, yaitu data hasil pretest yang
diperoleh sebelum siswa diberikan perlakuan (perlakuan yang dimaksud yaitu menggunakan

metode ceramah) dan data hasil postest yang diperoleh siswa setelah diberikan perlakuan yang
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digunakan oleh guru kelas V SD Inpres Tabuakkang. Pretest dan postest hasil belajar siswa akan
dideskripsikan melalui analisis statistik deskriptif.
1)  Analisis Data Pretest (Tes Awal)

Berdasarkan hasil analisis data pretest dengan 11 orang siswa yang dianalisis diperoleh
gambaran, yaitu tidak ada yang mampu mencapai dalam kategori kreatif. Nilai tinggi yang
diperoleh siswa adalah 60 dengan kategori cukup kreatif yang dicapai oleh 2 orang siswa dan
nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 30 dengan kategori kurang kreatif yang dicapai oleh 1
orang siswa. Berdasarkan hal tersebut, gambaran lebih jelas gambaran lebih jelas dan tersusun
rapi nilai yang diperoleh siswa beserta frekuensinya mulai dari nilai terendah sampai kenilai

tertinggi dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini.

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Nilai Pretest Kelas Kontrol

No. Nilai Kriteria Frekuensi | Presentase
Siswa (%)
l. 30 Kurang 1 12,5
Kreatif
2. 35 Kurang 3 25
Kreatif
3. 45 Cukup 3 25
Kreatif
4. 55 Cukup 3 25
Kreatif
S. 60 Cukup 1 12,5
Kreatif
Jumlah 11 100

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)

Berdasarkan tabel 1.2 tersebut dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa,
yaitu 60 yang diperoleh oleh 1 orang siswa (12,5%) termasuk kategori cukup kreatif. Siswa yang
memperoleh nilai 55 berjumlah 3 orang (25%) termasuk kategori cukup kreatif, siswa yang
memperoleh nilai 45 berjumlah 3 orang (25%) termasuk kategori cukup kreatif, siswa yang
memperoleh nilai 35 berjumlah 3 orang (25%) termasuk kategori kurang kreatif dan siswa yang

memperoleh nilai 30 (12,5%) sebanyak 1 orang.
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Tabel 1.3 Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Pretest Kelas Kontrol

No. Kriteria Statistik
1. N 11
2. Minimal 20
3. Maksimal 60
4. Mean 44,09
5. Std.Deviation 12,00379

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)

Berdasarkan tabel 1.3 tersebut diketahui bahwa diantara 11 siswa yang mengikuti pretest
kemampuan berpikir kreatif, nilai tertinggi diperoleh siswa yaitu 60 dan nilai terendah yang
diperoleh siswa yaitu 30. Adapun nilai rata-rata siswa adalah 44,09, standar deviasi yaitu
12,00379. Hasil nilai tersebut memberikan gambaran bahwa siswa belum mampu dalam berpikir
kreatif karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa belum mencapai kategori kreatif minimal 62,5.

Berdasarkan karakteristik nilai siswa tersebut, selanjutnya klasifikasi kemampuan berpikir
kreatif siswa pada kelas kontrol pretest yang dideskripsikan pada kategori nilai dapat diamati
pada tabel 1.4 berikut.

Tabel 1.4 Klasifikasi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
81,25-100 | Sangat Kreatif - -
62,5-81,25 Kreatif - -
43,75-62,5 | Cukup Kreatif 7 62,5%

25-43,75 Kurang 4 37,5%
Kreatif
0-25 Sangat - -
Kurang
Kreatif

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)

Hasil klasifikasi tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai 0%
yang diperoleh pada kategori kreatif. Nilai yang diperoleh dalam kategori cukup kreatif sebanyak
7 siswa (62,5%), sedangkan nilai yang memperoleh pada kategori kurang kreatif sebanyak 4
orang (37,5%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif pada pretest

kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional dikategorikan cukup kreatif.
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2)  Analisis Data Postest (Tes Akhir)

Berdasarkan hasil analisis data postest dengan 11 siswa yang dianalisis, yaitu yang
mencapai kategori kreatif. Nilai tertinggi Siswa dalam kategori sangat kreatif dicapai 1 orang
dengan nilai 90 dan siswa yang memperoleh nilai yang sangat rendah dengan kategori kreatif
dengan nilai 70 diperoleh 3 orang siswa. Berdasarkan hal tersebut gambaran frekuensi nilai siswa
yang lebih jelas dan tersusun rapi mulai dari nilai rendah sampai ke nilai tertinggi dapat dilihat

pada tabel 1.5 berikut.

Tabel 1.5 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Nilai Postest Kelas Kontrol

No. Nilai Kriteria Frekuensi | Presentase
Siswa (%)
1. 70 Kreatif 3 27,27
2. 75 Kreatif 4 36,36
3. 80 Kreatif 2 18,19
4. 85 Sangat 1 9,09
Kreatif
5. 90 Sangat 1 9,09
Kreatif
Jumlah 11 100

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)

Berdasarkan pada tabel 4.4 tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai
tertinggi yaitu nilai 90 diperoleh 1 siswa (9,09%) dengan kategori sangat kreatif. Adapun siswa
yang memperoleh nilai dengan kategori sangat kreatif juga tetapi dengan nilai 85 diperoleh oleh
1 siswa (9,09%). Siswa yang mendapatkan nilai 80 sebanyak 2 siswa (18,19) dengan kategori
kreatif. Nilai 75 diperoleh oleh 4 siswa (36,36%) dengan kategori kreatif dan siswa yang
mendapatkan nilai 70 diperoleh oleh 3 siswa (27,27) dengan kategori kreatif.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh rangkuman nilai, frekuensi dan
presentasi kemampuan berpikir kreatif siswa pada postest kelas kontrol SD Inpres Tabuakkang
dalam berbagai karakteristik distribusi nilai. Rangkuman karakteristik distribusi nilai yang

diperoleh siswa lebih jelasnya ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 1.6 Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Postest Kelas Kontrol

No. Kriteria Statistik
1. N 11
Minimal 70
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3. Maksimal 90
4, Mean 76,81
5 Std.Deviation 6,431457

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)

Berdasarkan tabel 1.6 tersebut dapat diketahui bahwa diantara 11 siswa yang mengikuti
postest kemampuan berpikir kreatif, siswa yang memperoleh nilai tertinggi sebanyak 1 siswa
dengan nilai 90 dan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu nilai 70. Adapun nilai rata-rata
adalah 76,81; standar deviasi adalah 6,431457. Hasil nilai tersebut memberikan gambaran bahwa
siswa mampu dalam berpikir kreatif karena nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 76,81.
Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, selanjutnya klasifikasi kemampuan berpikir kreatif SD
Inpres Tabuakkang yang dideskripsikan berdasarkan kategori nilai dapat diamati pada tabel
berikut:

Tabel 1.7 Klasifikasi Nilai Postest Siswa Pada Kelas Kontrol

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
81,25-100 Sangat Kreatif 2 18,18%
62,5-81,25 Kreatif 9 81,82%
43,75-62,5 | Cukup Kreatif - -

25-43,75 Kurang - -
Kreatif

0-25 Sangat - -
Kurang
Kreatif

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)

Hasil klasifikasi kategori tersebut dinyatakan bahwa hanya ada 2 siswa (18,18%) yang
memperoleh nilai dengan kategori sangat kreatif. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
kreatif sebanyak 9 siswa (81,82%). Hal in menunjukkan bahwa tingkat kempuan berpikir kreatif

siswa pada postest kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional dikategorikan
kreatif.

b)  Analisis Deskriptif Hasil Pengajaran Menggunakan Model Pembelajaran Contextual
Teaching Learning Berbasis Video Pada Kelas Eksperimen Siswa Kelas V SD Inpres
Tabuakkang
Data yang diperoleh pada kelas kontrol terdiri dari dua yaitu pretest yang diperoleh sebelum

siswa diberikan perlakuan dan postest diperoleh setelah diberikan perlakuan yang digunakan oleh
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peneliti pada kelas V SD Inpres Tabuakkang. Hasil belajar siswa pada pretest dan postest akan
dideskripsikan melalui analisis data deskriptif.
1)  Analisis Data Pretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis data pretest dengan 11 siswa diperoleh gambaran, yaitu tidak ada
yabg memperoleh nilai sangat kreatif. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 70 dengan
kategori kreatif dicapai oleh 1 siswa. Nilai terendah yang diperoleh siswa dengan kategori kurang
kreatif dicapai oleh 3 siswa. Berdasarkan hal tersebut, nilai terendah ke nilai tertinggi yang
diperoleh siswa beserta frekuensinya dengan gambaran jelas dan tersusun rapi dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1.8 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Prefest Kelas Eksperimen

No. Nilai Kriteria Frekuensi | Presentase
Siswa (%)
l. 30 Kurang 3 27,27
Kreatif
2. 35 Cukup 1 9,09
Kreatif
3. 45 Cukup 4 36,36
Kreatif
4. 60 Cukup 2 18,19
Kreatif
5. 70 Kreatif 1 9,09
Jumlah 11 100

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)

Berdasarkan tabel 1.8 tersebut dapat dinyatakan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa
yaitu 70 dicapai oleh 1 siswa (9,09%) termasuk kategori kreatif. Siswa yang mendapatkan nilai
60 sebanyak 2 siswa (18,19%) dengan kategori cukup kreatif. Siswa yang memperoleh nilai 45
diperoleh oleh 4 siswa (36,36%) dengan kategori cukup kreatif. Siswa yang memperoleh nilai 35
sebanyak 1 siswa (9,09%) dengan kategori cukup kreatif dan siswa yang memperoleh nilai
terendah yaitu 30 sebanyak 3 siswa (27,27%) dengan kategori kurang kreatif.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh rangkuman nilai, frekuensi an
presentasi kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD Inpres Tabuakkang pada pretest kelas
eksperimen dalam berbagai karakteristik distribusi nilai. Rangkuman karakteristik distribusi nilai

yang diperoleh siswa di tunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 1.9 Krakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Pretest kelas Eksperimen

No. Kriteria Statistik
1. N 11
2. Minimal 30
3. Maksimal 70
4, Mean 45
5. Std.Deviation 13,60147

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa diantara 11 siswa yang mengikuti pretest

kelas eksperimen kemampuan berpikir kreatif. Nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 70 dan nilai

terendah siswa adalah 30. Adapun nilai rata-rata siswa adalah 45; standar eviasi adalah 13,60147.

Hasil nilai tersebut memberikan gambaran bahwa siswa belum mampu dalam berpikir kreatif

karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa yaitu 45 dengan kategori cukup kreatif.

Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, klasifikasi kemampuan berpikir kreatif siswa SD

Inpres Tabuakkang yang dideskripsikan berdasarkan kategori nilai. Hal ini dapat diamati pada

tabel berikut.

Tabel 1.10 Kasifikasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
81,25-100 | Sangat Kreatif - -
62,5-81,25 Kreatif 1 9,10%
43,75-62,5 | Cukup Kreatif 7 63,63%
25-43,75 Kurang 3 27,27%
Kreatif
0-25 Sangat - -
Kurang
Kreatif

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)

Hasil klasifikasi kategori tersebut dapat dinyatakan bahwa hanya ada 1 siswa (9,10%) yang

memperoleh nilai pada kategori kreatif. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup

kreatif sebanyak 7 siswa (63,63%) dan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang

kreatif sebanyak 3 siswa (27,27%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir

kreatif siswa pada pretes kelas eksperimen yaitu cukup kreatif.
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2)  Analisis Data Postest

Berdasarkan hasil analisis dari nilai data postest siswa sebanyak 11 siswa pada kelas
eksperimen diperoleh gambaran, yaitu siswa mampu mencapai kategori sangat kreatif . nilai
tertinggi yang dicapai siswa yaitu 100 dengan kategori sangat kreatif yang dicapai 1 siswa dan
nilai terendah yaitu 85 dengan kategori sangat kreatif dicapai oleh 4 siswa. Berdasarkan hal

tersebut, gambaran lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.11 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Nilai Postest Kelas Eksperimen

No. Nilai Kriteria Frekuensi | Presentase
Siswa (%)
l. 85 Sangat 4 36,36
Kreatif
2. 90 Sangat 2 18,18
Kreatif
3. 95 Sangat 4 36,36
Kreatif
4. 100 Sangat 1 9,10
Kreatif
Jumlah 11 100

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)

Berdasarkan tabel 1.11 tersebut diketahui bahwa nilai tertimggi yang diperoleh siswa yaitu
100 sebanyak 1 orang (9,10%) termasuk dalam kategori sangat kreatif. Siswa yang mendapatkan
nilai 95 sebanyak 4 siswa (36,36%) termasuk dalam kategori sangat kreatif. Nilai 90 dicapai oleh
2 siswa (18,18%) termasuk kategori sangat kreatif dan siswa yang memperoleh nilai 85 dicapai
4 siswa (36,36%) dengan kategori sangat kreatif.

Berdasarkan hasil analisis deskririptif tersebut dapat diperoleh rangkuman nilai, frekuensi
dan presentase kemampuan berpikir kreatif siswa SD Inpres Tabuakkang pada kelas eksperimen.

rangkuman karakteristik distribusi nilai yang diperoleh siswa ditunjukan pada tabel berikut.

Tabel 1.12 Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Postest Kelas Eksperimen

No. Kriteria Statistik
1. N 11
2. Minimal 85
3. Maksimal 100
4. Mean 90,90
5. Std.Deviation 5,393599

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)
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Berdasarkan tabel 1.12 tersebut dapat diketahui bahwa diantara 11 siswa yang mengikuti
postest kemampuan berpikir kreatif, siswa yang memperoleh nilai tertinggi sebanyak 1 siswa
dengan nilai 100 dan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu nilai 85. Adapun nilai rata-rata
adalah 90,90; standar deviasi adalah 5,393599. Hasil nilai tersebut memberikan gambaran bahwa
siswa mampu dalam berpikir kreatif karena nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 90,90.

Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, selanjutnya klasifikasi kemampuan berpikir kreatif
SD Inpres Tabuakkang yang dideskripsikan berdasarkan kategori nilai dapat diamati pada tabel
berikut:

Tabel 1.13 Klasifikasi Nilai Postest Pada Kelas Eksperimen

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
81,25-100 | Sangat Kreatif 11 100%
62,5-81,25 Kreatif -
43,75-62,5 | Cukup Kreatif - -

25-43,75 Kurang - -
Kreatif

0-25 Sangat - -
Kurang
Kreatif

Sumber : (Data Primer 2025, diolah dari data lampiran)

Hasil klasifikasi kategori tersebut dapat dinyatakan bahwa 11 siswa (100%) telah mampu
berpikir kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif pada postest
kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran contextual teaching learning

dikategorikan sangat kreatif.

2. Hasil Analisis Inferensial

Rumusan masalah yang terakhir akan diketahui menggunakan statistik inferensial. Tahap
pertama pengujian normalitas, tahap kedua pengujian homogenitas dan tahap ketiga pengujian
hipotesus t-test. Ketiga tahap pengujian ini akan dilakukan menggunakan SPSS versi 25
windows, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengunaan model pembelajaran
contextual teaching learning berbasis video terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Inpres Tabuakkang.
1. Uji Normalitas

Pada hasil uji normalitas sig o untuk kelas eksperimen yang menggunakan model

pembelajaran contextual teaching learning berbasis video sebesar 0,106 lebih besar dari 0,05
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(0,106 > 0,05). Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran
contextual teaching learning berbasis video sebesar 0,58 dengan sig lebih besar dari pada 0,05
(0,58 > 0,05). Pada hasil uji normalitas tersebut disimpulkan bahwa postest kelas eksperimen dan

kelas kontrol berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.14 Test of homogeneity of variance

Kolmogorov-Smirnov" Shapiro-Wilk
._Statist . Statist Sig.
ic Df Sig. ic df

Eksperi ,230 11 ,106 ,853 11 ,047

men

Kontrol ,248 11 58 887 11 126

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Haszil Postest  Based on Mean 049 1 20 756
Based on Median oo 1 20 1,000
Based on Median and 000 1 15,4801 1,000
with adjusted df
Based on trimmed mean 60 1 20 804

Sumber, SPPS 25 Windows

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t-test dengan sampel independent.

Ho = Tidak dapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching  learning berbasis video
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V
SD Inpres Tabuakkang .

Hi = Terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching learning berbasis video
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V

SD Inpres Tabuakkang.

Uji hipotesis dilakukan pada postest kedua kelompok yaitu kelas kontrol dan eksperimen.
berdasarkan hasil pengelolaan diperoleh Sig (2.Tailed) = 0,000 ini berarti bahwa Ho ditolak
karena Sig (2.Tailed) < o atau (0,000 < 0,05). H1 diterima karena Sig (7ailed) < o atau (0,809 <
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0,05). Pada analisis Uji T, Sig < ttabel atau (0,809 < 1,972). Pengujian hipotesis tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan
model contextual teaching learning berbasis video dengan pembelajaran yang menggunakan
model ceramah terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia

kelas V SD Inpres Tabuakkang. Hasil data selengkapnya dapat dilihat pada tabel gamber berikut.

Tabel 1.15 Independent Sample Test

indzpendent Samples Test

Sumber, SPPS 25 Windows

Pembahasan

Pada pembahasan ini dibahas mengenai hasil penelitian yang telah diperoleh. Penelitian ini
menggunakan kuantitatif jenis eksperimen. dengan desain Eksperimental menggunakan pretest
— postest control group design. Pada desain kelas eksperimen maupun kelas kontrol dipilih secara
total sampel jenuh dimana semua populasi menjadi sampel. Kelas eksperimen adalah kelas yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran contextual teaching learning berbasis video,
sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak diajarkan dengan menggunakan model
contextual teachiung learning berbasis video.

Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan pada kelas kontrol dan 2 kali pertemuan
pada kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen yang telah menggunakan model pembelajaran
contextual teaching learning berbasis video diperoleh 100% dengan kategori sangat kreatif,
sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 81,82% dengan kategori kreatif. Hal ini dapat diamati
pada gambar 1.1 dan 1.2 berikut ini
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GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS

KONTROL
100 81,82

g 80 62,5

60
E 37,5

40
§ I 18,18

20

0 0
0 -
Kurang kreatif =~ Cukup kreatif Kreatif sangat kreatif

M Pretest W Postest

Gambar 1.1 Grafik Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol

Pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa peningkatan nilai pretest kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas V di SD Inpres Tabuakkang pada kelas kontrol yaitu frekuensi 3 dengan
presentasi 37,5 termasuk dalam kategori kurang kreatif, dan frekuensi 6 dengan presentasi 62,5
termasuk dalam kategori cukup kreatif. Sedangkan pada nilai postest diperoleh frekuensi 8
dengan presentasi 81,82 termasuk dalam kategori kreatif dan frekuensi 1 dengan 18,18 termasuk

dalam kategori sangat kreatif.

GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI
KELAS EKSPERIMEN

150
g) 100
& 100
-]
L 50 27,27 o
o

0 O 0 ’ 0 0
= ] —
Kurang kreatif =~ Cukup kreatif Kreatif Sangat kreatif

W Pretest M Postest

Gambar 1.2 Grafik Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen

Pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa peningkatan nilai pretest kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas V di SD Inpres Tabuakkang pada kelas eksperimen yaitu frekuensi 2 dengan
presentasi 27,27 termasuk dalam kategori cukup kreatif, dan frekuensi 0 dengan presentasi 9, 1
termasuk dalam kategori kreatif. Sedangkan pada nilai postest pada kelas eksperimen diperoleh

frekuensi 9 dengan presentasi 100 termasuk dalam kategori sangat kreatif.
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Model contextual teaching learning adalah konsep belajar mengajar yang membantu
pendidik menghubungkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata, artinya peserta didik
harus mampu melihat hubungan antara pengalaman belajarnya di sekolah dengan kehidupan
nyata dalam memotivasi mereka untuk membuat hubungan antara pengetahuan dan
penerapannya Syamsuddin, Utami (2021). Video juga dinilai dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa karena sangat menghibur dan tidak membuat bosan saat proses belajar mengajar.
Penggunaan video membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan memotivasi siswa
dalam belajar. Siswa merasa metode yang digunakan guru menarik perhatiannya dan membuat
mereka fokus pada materi yang diberikan guru (Fahri, 2020).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hoiyati et al. (2022) dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model contextual teaching learning dengan
menggunakan media pembelajaran menarik memiliki perbedaan yang tinggi dengan murid yang
diajarkan dengan model konvensional secara signifikan dalam meningkatkan berpikir kreatif
siswa. Zakiaturrahmah (2019) pada penelitiannya menunjukkan bahwa siswa dengan kelompok
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran contextual teaching learning menunjukkan
hasil nilai belajar yang tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol yang manggunakan model
ceramah. Hal ini sejalan dengan peneliti bahwa pada kelompok eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran contextual teaching learning berbasis video dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diperkuat oleh peneliti sebelumnya. Pada pengujian
hipotesis yang menggunakan uji t-test sampel independent pada data yang di uji yaitu hasil
postest kedua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen. Maka penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti dengan menggunakan model pembelajaran contextual teaching learning berbasis video
dapat memberiken pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dan telah diperkuat oleh
peneliti sebelumnya.

Berdasarkan pengaruh penggunaan model pembelajaran contextual teaching learning
berbasis video pada pengelolaan uji hipotesis diperoleh Sig (2. Tailed) = 0,000 ini berarti bahwa
HO ditolak karena Sig (2.Tailed) < o. atau (0,000 < 0,05). H1 diterima karena Sig (Tailed) > o
atau (0,809 > 0,05). Pada analisis Uji T, Sig < ttabel atau (0,809 < 1,972). Pengujian hipotesis
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran yang
menggunakan model contextual teaching learning berbasis video dengan pembelajaran yang
menggunakan model ceramah terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran

Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Tabuakkang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa pengaruh
penggunaan model pembelajaran contextual teaching learning berbasis video pada pengelolaan
uji hipotesis diperoleh Sig (2.Tailed) = 0,000 ini berarti bahwa HO ditolak karena Sig (2.Tailed)
< a atau (0,000 <0,05). H1 diterima karena Sig (Tailed) > a atau (0,809 > 0,05). Pada analisis
Uji T, Sig < ttabel atau (0,809 < 1,972). Pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan model contextual
teaching learning berbasis video dengan pembelajaran yang menggunakan model ceramah
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD

Inpres Tabuakkang.
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